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ABSTRAK 

Abstrak: Transformasi digital dalam pendidikan menuntut guru untuk lebih kreatif dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa abad 21. 

Salah satu aplikasi yang banyak digunakan adalah Canva, sebuah platform desain grafis daring yang 

menyediakan berbagai fitur dan template untuk mendukung pembelajaran visual. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Canva sebagai media pembelajaran di sekolah dasar melalui 

berbagai hasil penelitian yang relevan, serta merefleksikan pengalaman praktis guru dalam 

penggunaannya di kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Canva efektif meningkatkan motivasi belajar, 

kreativitas, dan pemahaman konsep, baik dalam pembelajaran Matematika maupun Bahasa Indonesia. 

Selain itu, penelitian terdahulu menekankan peran Canva dalam menciptakan pembelajaran yang 

interaktif, kolaboratif, dan sesuai dengan kebutuhan digital siswa. Refleksi praktik lapangan mendukung 

temuan tersebut, di mana penggunaan Canva terbukti membuat siswa lebih antusias, terlibat aktif, dan 

menghasilkan karya kreatif berupa poster, infografis, serta presentasi. Namun, kendala seperti 

keterbatasan perangkat, jaringan internet, dan waktu persiapan masih menjadi tantangan. Dengan 

demikian, Canva dapat direkomendasikan sebagai media pembelajaran yang inovatif di sekolah dasar, 

dengan catatan adanya dukungan fasilitas serta pelatihan bagi guru.  

 

Kata Kunci: Canva, Media Pembelajaran, Sekolah Dasar, Mutu Pembelajaran. 

 

Abstrack: The digital transformation in education demands teachers to be more creative in developing 

engaging learning media that align with the characteristics of 21st-century students. One widely used 

application is Canva, an online graphic design platform that provides various features and templates 

to support visual learning. This study aims to analyze the use of Canva as a learning medium in 

elementary schools through various relevant research findings and reflect on teachers' practical 

experiences in using it in the classroom. The research method used is descriptive qualitative research. 

The results show that Canva is effective in increasing learning motivation, creativity, and conceptual 

understanding, both in Mathematics and Indonesian. Furthermore, previous research emphasizes 

Canva's role in creating interactive, collaborative learning that aligns with students' digital needs. 

Reflections on field practice support these findings, where the use of Canva has been shown to make 

students more enthusiastic, actively involved, and produce creative works such as posters, infographics, 

and presentations. However, constraints such as limited devices, internet connection, and preparation 

time remain challenges. Thus, Canva can be recommended as an innovative learning medium in 

elementary schools, if facilities and training are provided for teachers.  
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A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran tidak hanya memudahkan 

penyampaian materi, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, dan hasil 
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belajar peserta didik. Salah satu inovasi yang sedang berkembang dan mulai banyak 

digunakan adalah aplikasi desain grafis berbasis digital seperti Canva. 

Perkembangan teknologi digital membawa dampak signifikan dalam dunia 

pendidikan. Guru dituntut untuk beradaptasi dengan berbagai inovasi pembelajaran agar 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan gaya 

belajar generasi digital. Media pembelajaran berperan penting tidak hanya sebagai alat 

bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, serta pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Anung et al, 2018). 

Saleh et al dalam (Judijanto, 2025) menjelaskan bahwa media diartikan sebagai 

perantara komunikasi antara pengirim dan penerima pesan. media adalah layanan yang 

memadukan kebutuhan teknologi dan komunikasi. Dalam dunia pendidikan yakni 

kegiatan belajar mengajar, media digunakan sebagai alat bantu yang dapat memberikan 

variasi antara kegiatan konvensional menjadi sesuatu yang modern. Adapun Wati dalam 

(Waluyo, 2024) menjelaskan bahwa pada pembelajaran media digunakan sebagai alat 

bantu baik bagi pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam 

menunjang kegiatan pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam 

penyampaian pesan dan sebagai perangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau 

peserta didik dalam belajar. Menurut (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa media menjadi 

bagian yang sangat melekat dari proses pembelajaran. Sehingga dalam proses 

pembelajaran media berperan penting bagi guru untuk menyampaikan informasi-

informasi kepada peserta didik, baik sebagai sumber pelajaran maupun sebagai 

penanaman nilai-nilai.  

Dalam pembelajaran ada empat perspektif umum tentang teori belajar, yaitu 

perspektif behavioris, kognitif, konstruktivis dan sosialpsikologis. Hasan et al dalam 

(Kartika, 2020) menjelaskan bahwa keempat perspektif inilah yang menjadi salah satu 

dasar pertimbangan dalam merancang bahan pembelajaran yang akan menciptakan 

pendekatan berbeda berdasarkan fokus masing-masing perspektif. Sehingga ketepatan 

pemilihan media dan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap proses belajar 

peserta didik. Dengan demikian, perlu diperhatikan kompleksitas dan keunikan bahan ajar 

yang sesuai dalam penerapan teori-teori dalam proses pembelajaran, demikian 

memudahkan pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif bagi 

kebutuhan peserta didik.  

Yaumi dalam (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah 

sumber belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan 

(materi), peralatan, pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi 

dengannya yang bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat 

peraga adalah alat-alat yang digunakan pendidik untuk memperkuat informasi atau 

keterampilan baru yang diperoleh. Hasan et al dalam (Nuryana, 2024) menjelaskan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyapaikan 

informasi atau materi Pelajaran dalam proses pembelajaran. guna untuk memahami dan 

menguasai materi Pelajaran lebih efektif dan efesien. Media pembelajaran sangat penting 

dalam proses pendidikan, karena media pembelajaran dapat menambah pengalaman 

belajar, meningkatkan pemahaman peserta didiik dan memotivasi untuk lebih aktif dalam 

belajar. Adapun menurut (Aslan, 2025) bahwa media pembelajaran merupakan sebuah 

alat yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dan 

membuat proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menarik. Media pembelajaran 
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tersebut dapat berupa buku, gambar, video, audio, bahkan aplikasi pembelajaran. ini 

membantu peserta didik memahami materi, terutama materi yang abstrak dan sulit 

dipahami. 

Berdasarkan penjelasan tentang media pembelajaran diatas, media pembelajaran 

adalah segala apapun yang termasuk dalam peran utama yang akan membantu dalam 

proses belajar sehingga informasi yang disajikan akan lebih jelas, serta bentuk alat atau 

bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam 

memahami dan menguasai materi pelajaran. Efesiensi belajar peserta didik dapat 

meningkat serta mudah dimengerti karena sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut, 

selain itu media termasuk alat yang digunakan untuk menujang hasil proses belajar 

mengajar. 

Azhar Arsyad dalam (Kartika, 2025) menjelaskan bahwa kegiatan belajar mengajar 

media pembelajaran tidak lepas dari alat yang berhubungan dengan fisik yaitu sesuatu 

benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindra. Kristanto dalam 

(Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga berguna untuk 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan audiensi atau peserta didik dalam 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Setiap media pembelajaran merupakan 

sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang mengandung informasi 

baik yang diperoleh melalui internet, buku, film, televisi, dan sebagainya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan 

alat bantu yang dapat mengantarkan dan menyampaikan pesan kepada peserta didik 

dengan menarik dan bermakna, serta meningkatkan kemauan peserta didik dalam belajar 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan efektif. 

Salah satu aplikasi digital yang berkembang pesat adalah Canva, platform desain 

grafis berbasis daring yang menyediakan berbagai fitur dan template siap pakai untuk 

membuat poster, infografis, presentasi, hingga video. Canva memiliki antarmuka 

sederhana, sehingga dapat digunakan baik oleh guru maupun siswa untuk menghasilkan 

karya visual tanpa memerlukan keahlian desain yang rumit. 

Canva merupakan platform desain grafis yang berbasis website dan aplikasi mobile 

yang memungkinkan pengguna untuk membuat berbagai karya visual secara mudah dan 

cepat. Aplikasi ini menawarkan berbagai template menarik dan fitur yang user-friendly, 

sehingga dapat digunakan oleh siapa saja, termasuk peserta didik di tingkat sekolah dasar. 

Pemanfaatan Canva sebagai media pembelajaran di sekolah dasar memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, terutama dalam mengembangkan 

kreativitas, imajinasi, dan kemampuan visual siswa. 

Data dari Statista tahun 2022 menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital di 

Indonesia terus meningkat, dengan penetrasi internet mencapai 77,2% dari total populasi 

dan pengguna media sosial aktif mencapai 61,8%. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak 

dan peserta didik di Indonesia sudah terbiasa dengan teknologi digital, termasuk 

penggunaan aplikasi berbasis web dan mobile. Oleh karena itu, integrasi aplikasi Canva 

ke dalam proses pembelajaran di sekolah dasar dapat menjadi strategi yang relevan dan 

efektif. 

Selain itu, berdasarkan hasil survei dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia tahun 2021, terdapat tantangan besar dalam mutu pembelajaran di tingkat 

sekolah dasar, seperti rendahnya kreativitas siswa, kurangnya media pembelajaran yang 
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menarik, dan minimnya literasi digital peserta didik. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2020 juga menunjukkan bahwa tingkat literasi digital di Indonesia baru mencapai 

35,4% dari total populasi dewasa, dan masih banyak peserta didik yang belum optimal 

dalam memanfaatkan media digital secara kritis dan kreatif. 

Penerapan Canva sebagai media pembelajaran di sekolah dasar dapat membantu 

mengatasi berbagai permasalahan tersebut. Canva mampu menghadirkan media 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu, 

penggunaan Canva dapat meningkatkan keterampilan literasi visual dan kreativitas siswa, 

serta mendukung proses belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna dalam mencapai 

mutu pembelajaran. 

Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, Mulyono dalam (Kartika, 2022) 

menyebutkan bahwa konsep mutu pembelajaran mengandung lima rujukan, yaitu: 1) 

Kesesuaian, 2) Pembelajaran, 3) Efektivitas, 4) Efisiensi, serta 5) Produktivitas. 

Pembelajaran yang bermutu akan bermuara pada kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran. Secara sederhana kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yaitu 

kemampuan merencanakan pembelajaran, proses pembelajaran, serta evaluasi 

pembelajaran.  

Sudarwan Danim dalam (Rismawati, 2024) menyatakan bahwa hasil (output) 

pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan keunggulan akademik dan 

ekstrakurikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk jenjang pendidikan atau 

menyelesaikan progam pembelajaran tertentu. Keunggulan akademik dinyatakan dengan 

nilai yang dicapai oleh peserta didik. Sedangkan keunggulan ekstrakurikuler dinyatakan 

dengan aneka jenis keterampilan yang diperoleh siswa selama mengikuti progam 

ekstrakurikuler. Adapun menurut (Farid, 2025) bahwa pembelajaran yang bermutu adalah 

pembelajaran yang efektif yang pada intinya adalah menyangkut kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan sangat 

menentukan mutu hasil pembelajaran yang akan diperoleh siswa. 

Menurut Mariani dalam (Arifudin, 2024), kualitas pembelajaran secara operasional 

dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, siswa, 

iklim pembelajaran, serta media pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil 

belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler. Menurut Daryanto dalam (As-

Shidqi, 2025) menyebutkan bahwa kualitas pembelajaran adalah suatu tingkatan 

pencapaian dari tujuan pembelajaran awal termasuk didalamnya adalah pembelajaran 

seni, dalam pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan 

dan pengembangan sikap peserta didik melalui proses pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran adalah 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan sangat menentukan mutu pembelajaran 

yang akan diperoleh siswa. Indikator mutu pembelajaran dalam penelitian ini, yaitu 

kesesuaian, pembelajaran yang bermutu juga harus mempunyai daya tarik yang kuat, 

efektivitas, efisiensi, dan produktivitas. 

Namun demikian, masih terdapat kendala dan tantangan dalam implementasi Canva 

di sekolah dasar, seperti kurangnya pelatihan guru dalam mengoperasikan aplikasi ini, 

keterbatasan perangkat teknologi di sekolah, serta belum adanya kebijakan yang 

mendukung integrasi media digital secara optimal dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemanfaatan Canva dapat 
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meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar dan faktor-faktor pendukung maupun 

penghambatnya. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas Canva dalam mendukung 

pembelajaran. Misalnya, penelitian (Janah et al, 2022) menunjukkan bahwa Canva 

membantu siswa memahami konsep abstrak dalam Matematika. Penelitian lain 

menegaskan bahwa Canva mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

karena dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis dan menyajikan gagasan. 

Selanjutnya, (Saputra & Rohman., 2024) menjelaskan bahwa Canva merupakan media 

inovatif dan kolaboratif yang selaras dengan transformasi digital pendidikan. Temuan 

serupa juga diperoleh (Herawati et al, 2025) yang menyatakan bahwa Canva mendorong 

pembelajaran interaktif, meningkatkan motivasi, kreativitas, serta pemahaman siswa. 

Penelitian ini tidak hanya mereview hasil penelitian terdahulu, tetapi juga 

memadukan dengan refleksi praktik lapangan berdasarkan pengalaman penulis sebagai 

guru sekolah dasar. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Noviana, 2020) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini dilaksanakan pada proses pemanfaatan aplikasi canva sebagai media 

pembelajaran di sekolah dasar dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif. Menurut Nana 

Syaodih Sukmadinata dalam (R. Tanjung, 2020), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat 

alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, 

kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan 

perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan 

menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan 

hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Suryana, 2024) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Arifudin, 

2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Zaelani, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis 
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pemanfaatan aplikasi canva sebagai media pembelajaran di sekolah dasar dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu 

menjelaskan permasalahan dari penelitian (Iskandar, 2025). 

Bungin dikutip (Wahrudin, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran pemanfaatan aplikasi canva sebagai 

media pembelajaran di sekolah dasar dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis peran pemanfaatan 

aplikasi canva sebagai media pembelajaran di sekolah dasar dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Sofyan, 2020). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Rusmana, 2020). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Supriani, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan peran pemanfaatan aplikasi canva sebagai media pembelajaran 

di sekolah dasar dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Nita, 2025). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Romdoniyah, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Ulfah, 2021). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Delvina, 2020). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis pemanfaatan aplikasi 

canva sebagai media pembelajaran di sekolah dasar dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran. 
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Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Supriani, 2023). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Syofiyanti, 2024). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (As-Shidqi, 2024) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Arif, 2024) bahwa strategi 

dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek 

penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

analisis pemanfaatan aplikasi canva sebagai media pembelajaran di sekolah dasar dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

Moleong dikutip  (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Kartika, 2024) 

menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian 

data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan 

temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut 

Moleong dalam (A. A. Tanjung, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan 

validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena 

yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (A. A. Tanjung, 2025) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (A. A. Tanjung, 2023) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sebagai guru kelas di sekolah dasar, penulis telah memanfaatkan Canva dalam 

berbagai mata pelajaran, seperti Matematika, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), dan 

Bahasa Indonesia. Pada pembelajaran Matematika, Canva digunakan untuk membuat 

poster berisi langkah-langkah penyelesaian soal cerita. Visualisasi ini membantu siswa 

memahami proses berpikir matematis secara lebih runtut dan menarik. 

Dalam pembelajaran PKn, Canva dimanfaatkan untuk membuat media tentang norma 

dan aturan di sekolah maupun masyarakat. Poster interaktif memuat contoh aturan beserta 

ilustrasinya, sehingga memudahkan siswa memahami konsep abstrak secara konkret. 
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Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, Canva digunakan untuk melatih keterampilan 

literasi. Guru membuat teks bacaan dengan desain visual yang menarik, sedangkan siswa 

diberi tugas membuat iklan digital. Melalui kegiatan ini, siswa belajar bahasa persuasif 

sekaligus menyalurkan kreativitas dalam memilih gambar, warna, dan tata letak. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri X dengan fokus pada pengalaman dan persepsi 

guru serta siswa dalam menggunakan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi karya siswa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Pengalaman Guru dalam Menggunakan Canva 

Guru kelas IV, mengungkapkan bahwa awalnya ia merasa sedikit kesulitan dalam 

memahami fitur-fitur Canva. Ia menyatakan, “Saya sempat merasa ragu karena baru 

pertama kali menggunakan aplikasi ini. Tapi setelah mengikuti pelatihan singkat dan 

mencoba sendiri, saya mulai merasa percaya diri. Canva memungkinkan saya membuat 

materi yang visualnya menarik dan mudah dipahami siswa.” 

Lebih jauh, narasumber menambahkan, “Dengan Canva, saya bisa membuat poster, 

infografis, dan presentasi yang sesuai dengan materi pelajaran. Hal ini sangat membantu 

dalam menjelaskan konsep yang sulit, seperti proses fotosintesis dan sistem tata surya.” 

Pengalaman serupa disampaikan oleh Guru B, yang menyatakan bahwa penggunaan 

Canva meningkatkan kreativitasnya dalam menyusun materi dan memotivasi siswa untuk 

lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. 

Persepsi dan Respons Siswa 

Siswa-siswa kelas IV yang menjadi subjek dalam penelitian ini menunjukkan respon 

positif terhadap penggunaan Canva. Mereka merasa lebih tertarik dan bersemangat 

belajar karena media ini menampilkan gambar dan ilustrasi yang berwarna-warni serta 

menarik. Siswa bernama Dita menyampaikan, “Belajar pakai Canva seru, gambarnya 

lucu dan gampang dipahami. Saya jadi tahu materi lebih cepat.” 

Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme saat membuat karya sendiri menggunakan 

Canva. Mereka berkreasi membuat poster, cerita bergambar, dan presentasi yang 

berhubungan dengan pelajaran. Hal ini terlihat dari hasil karya yang mereka tunjukkan 

saat presentasi di depan kelas, yang menunjukkan kreativitas tinggi dan pemahaman 

materi secara visual. 

Proses Implementasi dan Dampaknya 

Selama proses pembelajaran, guru memanfaatkan Canva untuk menyusun bahan ajar 

yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Mereka juga memberikan tugas 

kepada siswa untuk membuat karya menggunakan Canva sebagai bentuk penugasan. 

Observasi menunjukkan bahwa kegiatan ini meningkatkan partisipasi aktif siswa. Mereka 

tidak hanya pasif menerima materi, tetapi juga aktif berkreasi dan berdiskusi. 

Dampak positif yang dirasakan adalah meningkatnya motivasi belajar dan 

pemahaman konsep. Contohnya, seorang siswa bernama Rani yang awalnya kesulitan 

memahami proses daur ulang, menjadi lebih paham setelah membuat poster tentang daur 

ulang dan pengelolaan sampah menggunakan Canva. Rani mengaku, “Saya jadi lebih 

paham karena saya bisa gambar sendiri dan cerita tentangnya.” 

Kendala dan Tantangan 

Meski banyak manfaat yang diperoleh, guru dan siswa juga mengungkapkan beberapa 

kendala. Kendala utama adalah terbatasnya fasilitas komputer dan koneksi internet yang 

memadai di sekolah. Guru mengungkapkan, “Kadang-kadang komputer lambat dan 
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membatasi kegiatan belajar.” Selain itu, beberapa siswa merasa kesulitan saat pertama 

kali mengoperasikan Canva karena belum terbiasa menggunakan teknologi ini. 

Namun, kendala tersebut tidak mengurangi semangat guru dan siswa untuk terus 

memanfaatkan Canva. Mereka berharap fasilitas yang lebih lengkap dan pelatihan 

lanjutan dapat mendukung penggunaan media ini secara optimal. 

Pembahasan 

Secara keseluruhan, pengalaman dan persepsi guru serta siswa menunjukkan bahwa 

pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran di sekolah dasar memberi 

dampak positif terhadap mutu pembelajaran. Guru merasa terbantu dalam menyusun 

materi yang menarik dan mudah dipahami, sementara siswa merasa lebih termotivasi dan 

aktif dalam belajar. Kreativitas dan pemahaman siswa meningkat, terbukti dari karya dan 

hasil belajar mereka yang lebih baik. 

Penggunaan Canva tidak hanya meningkatkan aspek akademik, tetapi juga 

memperkaya proses belajar mengajar dengan inovasi visual dan teknologi. Kendala yang 

ada dapat diatasi dengan peningkatan fasilitas dan pelatihan yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, Canva merupakan media yang efektif dan berpotensi besar dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media 

pembelajaran di sekolah dasar memberikan dampak positif terhadap mutu pembelajaran. 

Untuk memahami fenomena tersebut secara lebih komprehensif, perlu dikaji melalui 

kerangka teori yang relevan. 

Media Pembelajaran dan Peran Visual dalam Pembelajaran 

Menurut Arsyad dalam (Mukarom, 2024), media pembelajaran merupakan semua 

bentuk alat dan sumber yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan materi pelajaran 

agar proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Adapun Mayer dalam (Nasril, 2025) 

menjelaskan bahwa khususnya, media visual seperti gambar, infografis, dan poster sangat 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, terutama bagi peserta didik usia dini 

dan sekolah dasar yang memiliki kecenderungan belajar secara visual. 

Aplikasi Canva sebagai media pembelajaran menawarkan kemudahan dalam 

menghasilkan media visual yang menarik dan interaktif. Dengan fitur yang lengkap, 

Canva mampu membantu guru menciptakan bahan ajar yang menarik secara visual dan 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung lebih menyukai gambar 

dan ilustrasi berwarna-warni. 

Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran 

Menurut Piaget dalam (Kurniawan, 2025), proses belajar terjadi melalui konstruksi 

aktif dari pengetahuan oleh peserta didik. Penggunaan Canva dalam pembelajaran sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar. Melalui pembuatan karya visual seperti poster dan infografis, siswa 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif mengkonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri. 

Selain itu, Vygotsky dalam (Supriani, 2024) menyatakan bahwa pembelajaran yang 

bermakna terjadi melalui interaksi sosial dan kolaborasi. Canva memfasilitasi kolaborasi 

antar siswa dalam membuat karya bersama, yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

membangun pengetahuan secara sosial. 
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Teknologi Pendidikan dan Inovasi Pembelajaran 

Menurut UNESCO dalam (Kartika, 2021), integrasi teknologi dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa melalui pendekatan yang lebih 

variatif dan interaktif. Penggunaan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran 

merupakan salah satu bentuk inovasi teknologi yang mendukung proses pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan menarik. 

Selain itu, Hattie dalam (Kusmawan, 2025) menyatakan bahwa penggunaan media 

yang menarik dan relevan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Canva 

membantu menciptakan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi pelajaran, 

sehingga mampu meningkatkan mutu pembelajaran secara umum. 

Pengaruh Media Visual terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Hasil observasi dan dokumen karya siswa dalam penelitian ini mendukung teori 

tersebut, dimana siswa menunjukkan motivasi tinggi dan hasil karya yang kreatif serta 

sesuai dengan materi pelajaran. Hal ini menegaskan bahwa Canva dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui peningkatan motivasi dan hasil 

belajar siswa. 

Secara teori, penggunaan Canva sebagai media pembelajaran di sekolah dasar mampu 

meningkatkan mutu pembelajaran melalui aspek visual yang menarik, proses aktif 

konstruksi pengetahuan, serta inovasi teknologi yang mendukung motivasi dan 

keterlibatan siswa. Pengintegrasian media visual berbasis teknologi seperti Canva sesuai 

dengan prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis dan teori motivasi belajar, sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Kajian literatur dan refleksi praktik lapangan menunjukkan bahwa Canva memiliki 

peran signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian 

terdahulu menekankan bahwa Canva membantu siswa memahami konsep yang sulit 

melalui media visual serta mendukung literasi dan kreativitas siswa (Janah et al, 2022). 

Temuan tersebut diperkuat dengan praktik di kelas, di mana siswa lebih antusias saat 

membuat poster Matematika, iklan digital, maupun LKPD. 

Penelitian (Saputra & Rohman., 2024) serta (Herawati et al, 2025) menekankan 

inovasi dan interaktivitas penggunaan Canva. Hal serupa terlihat di lapangan ketika siswa 

tidak hanya menerima materi dari guru, tetapi juga ikut menciptakan media pembelajaran. 

Namun, terdapat kendala seperti keterbatasan perangkat, jaringan internet, dan waktu 

pembelajaran (Herawati et al, 2025). Dengan demikian, hasil literatur dan refleksi praktik 

saling melengkapi: literatur memberi dasar teoritis, sementara praktik memberikan bukti 

empiris. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN      

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Canva sebagai 

media pembelajaran di sekolah dasar terbukti efektif meningkatkan motivasi, kreativitas, 

dan pemahaman siswa. Kajian literatur menunjukkan bahwa Canva dapat digunakan 

dalam berbagai mata pelajaran untuk menyajikan materi secara menarik, interaktif, dan 

kolaboratif. Refleksi praktik lapangan mendukung temuan tersebut, di mana siswa lebih 

antusias, aktif, dan kreatif ketika menggunakan Canva. Meski demikian, keterbatasan 

perangkat, jaringan internet, dan waktu pembelajaran masih menjadi hambatan. Oleh 



1400  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 6, No. 9, September 2025, hal. 1390-1402 

karena itu, pemanfaatan Canva perlu didukung dengan fasilitas memadai serta pelatihan 

bagi guru. 

Secara keseluruhan, Canva layak direkomendasikan sebagai media pembelajaran 

digital inovatif di sekolah dasar sekaligus sebagai sarana pengembangan keterampilan 

abad ke-21, seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. 
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